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KATA PENGANTAR 
 

 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Alhamdulillahi rabbil 'alamin, Puji Syukur penulis ucapkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan kekuatan 

kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan buku yang berjudul 

“Kewirausahaan Syariah”. Buku ini dapat menjadi rujukan bagi para 

pembaca baik dibidang akademisi maupun praktisi yang ingin 

mengetahui lebih banyak terkait perkembangan kewirausahaan 

syariah. 

Perlu diketahui bahwa Kewirausahaan Syariah adalah bentuk 

kegiatan usaha yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip Islam, 

yang menekankan pada etika, tanggung jawab sosial, dan keadilan 

dalam setiap aspeknya. Tujuannya tidak hanya untuk mencari 

keuntungan, tetapi juga memastikan bahwa semua aktivitas bisnis 

mematuhi syariah, serta memberikan manfaat sosial dan spiritual bagi 

masyarakat. Dalam kewirausahaan syariah, seorang wirausahawan 

harus menempatkan Tuhan sebagai pusat dalam hidupnya. Selain itu, 

wirausahawan juga harus menerapkan sikap-sikap yang diajarkan 

Rasulullah SAW, seperti jujur (siddiq), dipercaya (amanah), 

menyampaikan (tabligh), dan cerdas (fathonah). Mempelajari 

kewirausahaan syariah dapat membantu mengubah mindset dan 

mengatasi masalah. Kewirausahaan syariah juga dapat menjadi jalan 

untuk meningkatkan ekonomi dan memperkuat masyarakat madani. 

Harapan kami sebagai penulis, buku ini dapat bermanfaat dan 

menambah wawasan bagi pembaca dan berkontribusi sebagai 

referensi khazanah keilmuan terkait kewirausahaan syariah. Ucapan 

terimakasih kami kepada Penerbit Sada Kurnia Pustaka sebagai 

fasilitator dalam penerbitan buku ini. Tentunya saran dan kritik dari 

semua pihak sangat kami harapkan agar menjadi perbaikan karya 

tulis ini dimasa yang akan datang. Semoga kita semua selalu dalam 

keberkahan Allah SWT. Aamiin. 
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4. Larangan Riba dan Judi 

Praktik bisnis yang sesuai syariah juga menekankan perlunya 

menjaga kesadaran konstan terhadap kewajiban sosial seseorang 

terhadap komunitas dan lingkungan. Keyakinan Islam 

menekankan tanggung jawab sosial yang kuat, yang mencakup 

memberikan persentase kekayaan untuk amal, membagikan 

penghasilan, dan memberikan pekerjaan kepada orang-orang yang 

membutuhkan. 

5. Penghargaan terhadap Ketenagakerjaan 

Bisnis Syariah menghargai ketenagakerjaan. Karyawan harus 

diperlakukan dengan baik, memiliki hak-hak yang layak, dan 

mendapatkan kompensasi yang adil. Sebagai bagian penting dari 

mencapai tujuan bersama, kontribusi mereka terhadap 

pengembangan bisnis dihargai. 

6. Menjaga Keberlanjutan Lingkungan 

Kewirausahaan Syariah juga memperhatikan perlindungan 

lingkungan. Diharapkan bisnis beroperasi tanpa merusak 

lingkungan dan mengambil tindakan untuk menjaga kelestarian 

alam, sesuai dengan janji Islam sebagai khalifah di bumi. 

7. Bersikap Santun dan Ramah dalam Berbisnis 

Salah satu aspek penting dari kewirausahaan Syariah adalah etika 

berbisnis yang santun dan ramah. Para wirausahawan harus 

menjalin hubungan bisnis dengan sikap yang sopan dan penuh 

kasih sayang, sehingga mereka dapat menciptakan lingkungan 

yang harmonis dan penuh keberkahan. 

 

Etika dan Tanggung Jawab Sosial dalam Kewirausahaan 

Syariah 

Salah satu komponen terpenting dalam kewirausahaan syariah adalah 

etika. Selain memperoleh keuntungan, wirausahawan harus 

mempertimbangkan aspek moralitas bisnis mereka. Tanggung jawab 

sosial berarti melakukan hal-hal yang baik untuk masyarakat, 

menghindari hal-hal yang tidak baik, dan terlibat dalam hal-hal yang 

baik untuk kesejahteraan umum. Sebagai contoh, diharapkan 

wirausahawan syariah membantu fakir miskin dan komunitas lokal. 
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Penerapan Kewirausahaan Syariah di Dunia Bisnis Modern 

Prinsip kewirausahaan syariah masih relevan hingga hari ini dan 

dapat diterapkan pada berbagai jenis bisnis. Bisnis syariah yang 

didasarkan pada prinsip kejujuran, keadilan, dan kehalalan semakin 

berkembang di industri perbankan dan asuransi. Dalam era 

globalisasi, salah satu masalah utama yang dihadapi oleh 

wirausahawan syariah adalah bagaimana mempertahankan integritas 

dan komitmen terhadap nilai-nilai syariah di tengah persaingan bisnis 

yang semakin ketat. Meskipun demikian, banyak wirausahawan 

syariah telah menunjukkan bahwa mempertahankan prinsip-prinsip 

Islam memungkinkan perusahaan mereka untuk berkembang dengan 

cepat dan berkelanjutan. 
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Konsep Bisnis Berdasarkan Islam 

Kegiatan usaha/bisnis berdasarkan hukum Islam adalah kegiatan yang 

tidak mengandung unsur: 

1. Maysir 

Merupakan segala bentuk perjudian (bermain kartu, dadu, mesin 

slot) yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain. 

Maysir akan membuat diri seseorang menjadi tidak produktif 

karena hanya mengandalkan kemenangan dalam perjudian tanpa 

mau melakukan usaha secara riil. Saat ini banyak sekali bentuk 

maysir yang dibalut dalam game (permainan) online, undian, 

taruhan dalam pertandingan olah raga atau lainnya, sms berhadiah, 

dan bentuk lainnya. Apapun bentuknya Allah Swt tetap 

mengharamkan riba karena hasil akhir maysir ditentukan oleh 

keberuntungan bukan knowledge maupun skill. Hal ini ditekankan 

dengan firman Allah SWT pada QS. Al-Maidah ayat 90 yang 

berbunyi sebagai berikut: “Wahai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, 

mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan) 

termasuk perbuatan setan”. 

2. Asusila 

Islam melarang berbisnis secara asusila yaitu melanggar norma 

kesusilaan atau sosial. Saat ini banyak bisnis prostitusi yang 

dilakukan secara online. Hal ini menyebabkan bisnis haram ini 

mudah diakses dan tersebar secara luas. Islam dan semua agama 

melarang perbuatan asusila dan pelanggaran norma kesusilaan. 

Hal ini ditegaskan dalam QS. An-Nur ayat 30, Allah berfirman 

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu, 

lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang 

mereka perbuat”. 

3. Gharar 

Gharar merupakan transaksi yang mengandung ketidakjelasan 

atau ketidaktransparanan sehingga berpeluang untuk merugikan 

pihak yang bertransaksi. Saat ini, gharar sering dijumpai dalam 

transaksi (jual beli) barang secara online. Terkadang, barang yang 
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perbuatan yang bathil dan menzalimi konsumen. Pedagang 

seharusnya menyadari bahwa sebesar apapun keuntungan yang 

didapatkan dengan cara yang zalim dan haram, tidak mendapatkan 

keberkahan dari Allah Swt.  

Ketujuh pelarangan di atas, merupakan bentuk fokusnya Allah 

Swt kepada sektor perdagangan di mana termasuk dalam muamalah 

(hubungan manusia dengan sesamanya). Pelanggaran terhadap salah 

satunya akan menzolimi diri sendiri maupun orang lain dan akan 

berdampak buruk pada perekonomian negara. 

 

Etika dalam Perdagangan 

Bisnis dan etika harus dijalankan secara selaras. Bisnis merupakan 

simbol urusan duniawi serta dianggap juga sebagai kesatuan dari 

urusan akhirat apabila diniatkan sebagai bagian dari ibadah kepada 

Sang Pencipta. Secara bahasa, etika berasal dari kata ethos (Yunani) 

yang memiliki arti sikap, cara berpikir, kebiasaan, adat, akhlak, 

perasaan, dan watak kesusilaan (Nawatmi, 2010). Etika berperan 

sebagai rambu-rambu yang dapat mengingatkan dan membimbing 

anggotanya kepada suatu tindakan yang terpuji (Joni, 2023). Terdapat 

syarat bahwa penjual dan pembeli harus sudah aqil dan baligh dalam 

melakukan perdagangan. Hal ini bertujuan untuk melindungi 

keduanya dari Tindakan negatif saat bertransaksi yang akan 

merugikan satu sama lain. Dalam perdagangan, baik penjual dan 

pembeli wajib mempunyai etika sebagai berikut: 

1. Shiddiq (jujur) 

Pihak yang melakukan perdagangan harus memiliki sifat jujur yaitu 

tidak berbohong, tidak berkhianat (ingkar janji), tidak menipu, dan 

lain sebagainya. Kejujuran akan memberikan manfaat bagi penjual 

maupun pembeli. Manfaat kejujuran bagi penjual dan keluarganya 

yaitu perdagangan akan menjadi pintu rizki yang penuh berkah 

karena setiap perilaku jujur akan mendatangkan pahala dari Allah 

Swt. Pembeli akan loyal (setia) kepada penjual yang jujur karena 

selalu mengatakan hal yang sebenarnya dan tidak mengada-ada 

serta memberikan timbangan yang cukup. Bagi pembeli, kejujuran 

diterapkan dalam tidak meminta dilebihkan saat melakukan 
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tanpa paksaan dan rasa iri dengki. Pembeli akan merasa nyaman 

bila bertransaksi dengan penjual tersebut. Penjual dan pembeli 

hendaknya melaksanakan perniagaan dengan suka cita karena 

mereka saling membutuhkan dan tidak ada salah satu pihak yang 

posisinya lebih tinggi daripada yang lain. Rasulullah SAW bersabda, 

“Allah berbelas kasihan kepada orang yang murah hati ketika ia 

menjual, bila membeli dan atau ketika menuntut hak”. (HR. Bukhari). 

6. Senantiasa Mengingat Akhirat 

Perniagaan merupakan urusan dunia. Namun kita harus ingat 

bahwa yang membukakan pintu rizki hanyalah Allah Swt. Oleh 

karenanya, ibadah kepada Allah Swt haruslah didahulukan 

dibandingkan urusan dunia. Shalat merupakan ibadah yang paling 

wajib dibandingkan ibadah lainnya. Ibadah inilah yang pertama kali 

dihisab di yaumil akhir. Sehingga sesibuk apapun diri kita jika 

sudah waktunya shalat maka kita wajib meninggalkan pekerjaan 

kita sebentar. Jika urusan akhirat sudah selesai maka kita boleh 

kembali ke urusan dunia. Karena sejatinya tugas manusia di bumi 

hanyalah untuk mengabdi kepada Allah Swt bukan untuk 

melakukan urusan lain.  
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah populasi penduduk 

muslim terbesar di dunia. Hal ini, sangat mendukung bahwasanya 

Indonesia menjadi negara yang memiliki potensi besar pada 

penerapan ekosistem ekonomi syariah. Terbukti berdasarkan laporan 

dari Global Islamic Economy Report 2023/2024, Indonesia berada 

pada posisi ke 3 di dunia, sebagai nominasi negara yang memiliki 

perkembangan ekosistem ekonomi syariah urutan ketiga di dunia 

(DinasStandard, 2024). 

Pada kondisi dimana populasi masyarakat muslim besar, maka 

tentunya kebutuhan akan ketersediaan pasar produk halal akan besar 

pula. Negara akan membaca kondisi ini sebagai sebuah peluang untuk 

meningkatkan perekonomian negara melalui aspek ekonomi syariah. 

Negara akan hadir untuk menyediakan pemenuhan produk halal di 

pasar dengan membentuk lembaga yang bertugas untuk 

memverifikasi dan menyatakan kehalalan suatu produk. DI Indonesia 

lembaga tersebut bernama Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH) di bawah naungan kementerian Agama. 

Melihat potensi pangsa pasar produk halal yang besar, maka 

pebisnis muslim hendaknya tidak mengabaikan status kehalalan 

produknya. Karena masyarakat muslim di Indonesia cukup selektif 

dan sangat berhati-hati dalam membeli produk, tidak mudah 

mengabaikan status kehalalan produk. Tingkat kepatuhan mereka 

terhadap instruksi untuk mengonsumsi produk halal tidak diragukan 

lagi. 

Hal ini dapat direpresentasikan misalnya pada kasus yang sedang 

hangat diperbincangkan terkait gerakan boikot produk yang 

mendukung genosida, terbukti masyarakat muslim di Indonesia 

langsung menerapkannya. Hal ini berimbas pada beberapa gerai yang 

memiliki afiliasi terhadap negara yang melakukan genosida, banyak 

yang tutup gerainya di Indonesia. 

 

Definisi Halal dan Haram 
Status halal dan haram sangatlah penting bagi masyarakat muslim. 

Karena hal itu merupakan acuan bagi mereka untuk melakukan segala 

kegiatan, terlebih mengonsumsi makanan. Kegiatan konsumsi tentu 
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Dampak Bisnis Haram Terhadap Fisik maupun Non Fisik 

Bisnis haram, yang tidak sesuai dengan ajaran Allah, membawa 

dampak buruk bagi fisik dan psikis manusia. Rezeki yang diperoleh 

dari cara yang tidak halal, seperti korupsi, penipuan, atau manipulasi, 

dapat mempengaruhi perilaku orang tersebut dan keluarganya. 

Makanan yang dikonsumsi dari rezeki haram berpotensi membuat 

anak-anak menjadi tidak diridhai Allah dan cenderung nakal. Selain 

itu, bisnis haram juga membuat hidup keluarga tersebut jauh dari 

keberkahan, dengan harta yang mudah didapat tapi cepat habis tanpa 

memberikan ketenangan. 

Dampak lain dari bisnis haram adalah terjadinya penyakit yang 

menguras kekayaan, sebagai bentuk hukuman dari Allah. Banyak 

orang kaya yang akhirnya kehilangan hartanya karena harus 

mengobati penyakit berat yang sulit disembuhkan. Al-Qur'an bahkan 

menggambarkan para pelaku ekonomi ribawi sebagai orang yang 

akan mengalami tekanan fisik dan psikis, seolah-olah kesurupan 

setan. Di dunia, mereka tidak akan pernah merasa tenteram, selalu 

dihantui oleh rasa bersalah dan ketakutan, meskipun mereka tampak 

kuat di hadapan orang lain. 

Adapun pada praktik riba dapat memberikan dampak negatif 

pada psikis, seperti menumbuhkan rasa tamak, permusuhan, 

penimbunan kekayaan, dan ketidakadilan dalam distribusi kekayaan. 

Riba membuat kekayaan hanya terkonsentrasi di tangan pemilik 

modal, menghambat investasi produktif, dan menimbulkan 

ketidaksenangan dalam masyarakat. Akhirnya, mereka yang terlibat 

dalam bisnis ribawi ini akan mengalami kehampaan batin, kehilangan 

arah, dan bisnis mereka mengalami kerugian besar. 

Selain riba, bisnis haram lainnya seperti gharar (spekulasi) dan 

penipuan juga dapat menimbulkan konflik dan permusuhan antara 

pelaku bisnis. Ketidakpastian dan kecurangan dalam transaksi 

menyebabkan salah satu pihak merasa dirugikan, yang pada akhirnya 

memicu perselisihan dan ketidakpercayaan di antara mereka 

(Zumaroh, 2018). 
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Pendahuluan 

Dalam Islam, berbisnis merupakan salah satu bentuk dari 

bermuamalah yang diajarkan kepada umat muslim yang terdapat 

pada Al Qur’an dan Hadist sebagai salah satu bentuk pedoman hidup 

(way of life). Maka dalam Al Qur'an dan Hadits terdapat petunjuk 

bagaimana manusia terutama umat Islam bersikap dan menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan 

keberhasilan hidup didunia dan kebahagiaan hidup di akhirat. 

Berdagang atau berbisnis merupakan salah satu konsep bermuamalah 

yang dibahas dalam Al Qur'an dan Hadist. Seiring dengan 

perkembangan zaman, bermula dari bisnis yang dilakukan secara 

manual dengan tatap muka antar penjual dan pembeli di pasar dan 

saat ini berbisnis menggunakan teknologi dan informasi sehingga 

menciptakan jaringan bisnis yang luas hingga mancanegara, hal ini 

mengakibatkan adanya pergeseran nilai yang terkandung dan visi 

bertransaksi.  

Pergeseran makna nilai dan visi bertransaksi mengarah kepada 

nilai-nilai kapitalisme dan bertujuan untuk memperoleh laba 

sebanyak-banyaknya dengan berbagai macam cara untuk 

menempuhnya. Salah satu dampak yang dirasakan dari adanya 

pergeseran nilai tersebut adalah dengan adanya praktik riba dalam 

perbankan yang lama kelamaan akan mengakibatkan krisis keuangan 

yang pernah kita rasakan di tahun 1998 krisis moneter dan tahun 

2008 krisis keuangan. Para ekonomi muslim ingin mengembalikan 

paradigma berwirausaha secara Islami dengan menerapkan nilai-nilai 

Islami pada wirausaha atau bermuamalah. Maka dari itu, nilai Islami 

tercermin pada bentuk muamalah merupakan konsep dan keyakinan 

yang terkandung dalam ajaran agama Islam yang dijadikan sebagai 

pedoman atau panduan dalam berperilaku, baik nilai yang berasal dari 

anjuran Allah SWT yaitu Alquran dan ajaran Rasul dalam Hadist 

maupun hasil dari integrasi manusia yang sesuai pada syariat 

(Handayani, 2018). 

Berwirausaha atau berbisnis sesuai syariat bukan hanya aktivitas 

bidang ekonomi yang berfokus untuk memperoleh keuntungan dalam 

bentuk materi saja. Akan tetapi, terdapat hubungan antara nuansa 
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3. Nilai Keadilan dan Kesetaraan 

Sikap ‘adl (keadilan) menyatakan semua orang sama didepan 

Tuhan-Nya dan mempunyai hak yang sama dalam melaksanakan 

kebajikan, yang membedakan hanya dari nilai takwa terhadap 

Allah SWT. Islam memfokuskan manusia supaya mempunyai 

sikap yang seimbang dan adil dalam konteks hubungan antara 

manusia baik dengan diri sendiri maupun orang lain, yang dapat 

mempengaruhi lingkungan dan setiap klien atau pelanggan. 

Prinsip keadilan yang dimaksud dalam ekonomi Islam adalah 

pemenuhan kebutuhan pokok yang menyeluruh bagi setiap 

masyarakat, sehingga ekonomi dapat berkembang dengan baik 

dan stabil (Handayani, 2018). Sebagaimana tercermin dalam 

surat Al-Al-A’nam ayat 152 sebagai berikut: 

ا
َ
   تَقْرَبُوْا  وَل

َ
يَتِيْمِ   مَال

ْ
ا  ال

َّ
تِيْ   اِل

َّ
حْسَنُ   هِيَ   بِال

َ
غَ   حَتٰى  ا

ُ
ه    يَبْل شُدَّ

َ
وْفُوا    ا

َ
 وَا

 
َ
يْل

َ
ك
ْ
مِيْزَانَ   ال

ْ
قِسْطِ    وَال

ْ
ا  بِال

َ
فُ   ل ِ

 
ا  نَفْسًا   نُكَل

َّ
تُمْ   وَاِذَا  وُسْعَهَا    اِل

ْ
 قُل

وْا
ُ
وْ   فَاعْدِل

َ
انَ   وَل

َ
وْفُوْا    الٰلِّ   وَبِعَهْدِ   قُرْبٰى    ذَا   ك

َ
مْ   ا

ُ
مْ   ذٰلِك

ُ
مْ   بِه    وَصٰىك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
  ل

رُوْنَ  
َّ
 تَذَك

Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai 

(usia) dewasa. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 

adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, lakukanlah secara adil 

sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula janji Allah. Demikian itu 

Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengambil pelajaran.” 

 

Implikasi ayat ini meliputi segala usaha dan interaksi antara 

manusia yang dilakukan dengan perantara perkataan, seperti 

kesaksian, pemberian keputusan, pemberian rekomendasi, 

penyampaian tuduhan, musyawarah, perdamaian diantara 

manusia, dan penyampaian keadaan barang-barang dalam suatu 

muamalat seperti keadaan barang jualan, barang sewaan, dan 
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operasional (produk halal, rantai pasok halal, pemasaran etis), 

manajemen risiko, dan hubungan dengan pemangku kepentingan 

(tanggung jawab sosial, konsumen, karyawan). Diagram ini 

menyajikan hubungan antara elemen-elemen tersebut dalam desain 

bisnis syariah. 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1: Desain Model Bisnis Syariah 

Sumber: diolah penulis 

 

Desain model bisnis syariah menekankan keseimbangan antara 

keuntungan ekonomi dan tanggung jawab moral, yang berakar pada 

prinsip-prinsip syariah Islam. Model ini beroperasi dengan menolak 

riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi/judi), 

serta memastikan transaksi yang adil dan transparan. Dalam model 

ini, struktur keuangan dibangun di atas mekanisme yang berbasis bagi 

hasil, seperti mudharabah dan musyarakah, serta skema jual beli 

seperti murabahah. 

Di samping itu, sistem operasional bisnis syariah sangat 

bergantung pada komitmen terhadap produk halal dan rantai pasok 

yang sesuai syariah, dengan etika yang ketat dalam pemasaran. 

Manajemen risiko juga memainkan peran penting, dengan pembagian 

risiko yang adil di antara semua pihak yang terlibat, serta 

penghindaran ketidakpastian yang berlebihan. 
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Penerapannya tidak terbatas pada negara-negara dengan mayoritas 

Muslim, melainkan telah diadopsi secara global, mencerminkan 

universalitas nilai-nilai yang dibawanya. Adapun saran sebagai bahan 

kajian di buku selanjutnya adalah:  

1. Peningkatan Literasi dan Edukasi: Untuk memperluas jangkauan 

dan pemahaman tentang model bisnis syariah, penting untuk 

meningkatkan literasi di kalangan masyarakat, pelaku bisnis, dan 

lembaga keuangan. Program edukasi, seminar, serta kurikulum 

pendidikan yang mencakup prinsip-prinsip bisnis syariah harus 

diperkuat di berbagai tingkatan, termasuk di institusi pendidikan 

dan organisasi bisnis.  

2. Pengembangan Teknologi dalam Bisnis Syariah: Teknologi seperti 

fintech syariah menawarkan potensi besar untuk meningkatkan 

inklusi keuangan dan mempermudah akses terhadap produk 

syariah. Investasi dalam pengembangan teknologi harus 

diprioritaskan untuk memastikan bahwa layanan keuangan 

syariah dapat diakses oleh masyarakat luas, terutama di negara-

negara berkembang. 

3. Inovasi Produk Syariah: Agar tetap kompetitif di pasar global, 

diperlukan inovasi yang berkelanjutan dalam produk dan layanan 

syariah. Produk-produk keuangan syariah harus terus disesuaikan 

dengan kebutuhan zaman, seperti dalam bidang investasi 

berkelanjutan, ekonomi hijau, dan sektor teknologi tinggi.  

4. Kolaborasi Global: Dunia bisnis syariah dapat memperoleh manfaat 

besar dari kolaborasi internasional antara negara-negara Muslim 

dan non-Muslim. Kolaborasi ini bisa memperkuat standarisasi 

internasional dalam bisnis syariah, meningkatkan kepercayaan 

global terhadap produk dan layanan syariah, serta membuka 

peluang baru di pasar internasional. 

5. Penguatan Regulasi dan Pengawasan: Agar model bisnis syariah 

berkembang dengan stabil dan berkelanjutan, pengawasan oleh 

lembaga syariah harus diperkuat. Regulator di tingkat nasional dan 

internasional harus memastikan bahwa setiap produk bisnis dan 

keuangan syariah benar-benar sesuai dengan prinsip syariah, 

sekaligus melindungi konsumen dari risiko penipuan atau 

penyalahgunaan. 
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Pendahuluan 

Salah satu tujuan lembaga keuangan, terutama bank syariah, adalah 

memberikan pembiayaan. Dalam hal ini pembiayaan atau financing 

memberikan pendanaan kepada pihak lain dengan tujuan 

memberikan dukungan investasi yang telah direncanakan baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. Menurut M. Syafi’I Antonio 

menjelaskan bahwa tugas pokok bank adalah pemberian dana sebagai 

fasilitas yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

mengalami kekurangan. Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Perbankan No. Pada tahun 1998, pembiayaan didefinisikan sebagai 

penyediaan uang atau instrumen yang dapat disamakan, yang 

diberikan oleh bank kepada pihak yang menerima pembiayaan 

dengan kewajiban untuk mengembalikan dana dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan, disertai dengan imbalan atau bagi hasil. 

Kaitannya dengan syariah adalah bahwa lembaga pembiayaan, 

sebagai shahibul maal, memberikan kepercayaan (trust) Kepada pihak 

yang ditugaskan untuk memenuhi kewajiban yang diberikan. Dana 

harus digunakan dengan benar, adil, dan dilengkapi dengan ketentuan 

dan syarat yang jelas. demi keuntungan bersama, yakni pihak bank 

dan nasabah. Dengan kata lain bahwa pembiayaan dapat dimaknai 

sebuah aktivitas bank syariah dalam penyaluran pendanaannya 

berdasarkan pada prinsip syari’at. 

Konsep pembiayaan ini bertujuan guna menyalurkan dana 

kepada pihak yang kekurangan dana dari pihak yang memiliki 

kelebihan dana. Berbagai upaya berupa produk pembiayaan telah 

dikembangkan oleh perbankan syariah, salah satunya adalah produk 

pembiayaan dengan akad mudharabah.  

Dalam konteks keuangan syariah, modal memiliki arti yang 

serupa dengan konteks konvensional. Yaitu, modal sebagai sumber 

dana yang digunakan untuk mendukung suatu usaha atau kegiatan. 

Namun, ada beberapa karakteristik khusus yang membedakan modal 

syariah dengan modal konvensional. Dengan memahami perbedaan 

antara konvensional dan syariah adalah tertuju pada akad atau 

perjanjian antara pihak bank dan nasabah. Yakni mengetahui akan 

pemahaman modal dan sumber pembiayaan syariah yang berdasar 

pada instrumen dan skema yang sesuai dengan prinsip syariah. 
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yang terus berbunga. Terlepas dari itu, konsep tersebut terus 

berkembang. meskipun dengan kecepatan yang lambat. Berbagai 

upaya dilakukan oleh pendiri bank Islam untuk mengembangkan 

infrastruktur sistem perbankan yang bebas bunga. Pembiayaan 

syariah tidak hanya berfokus pada keuntungan semata, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek keadilan, transparansi, dan 

kemanfaatan bersama bagi semua pihak yang terlibat.  

 

Kesimpulan 

Pemaparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa konsep pembiayaan 

dalam perbankan syariah melibatkan transaksi berupa sharing modal, 

jual beli dengan margin keuntungan, sewa, dan fee untuk transaksi 

jasa, bukan melalui utang piutang dengan bunga. Disamping itu, 

pembiayaan syariah juga menyediakan opsi pendanaan menarik bagi 

pengusaha yang ingin beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dengan berbagai sumber pembiayaan dan prinsip-prinsip yang jelas, 

pembiayaan syariah dapat menjadi solusi bagi mereka yang mencari 

pembiayaan yang adil dan berkelanjutan.  

Sistem ekonomi yang dibangun oleh perbankan syariah sangat 

berbeda dari sistem ekonomi yang ada di luarnya. Syariah berdasar 

atas dasar ekonomi Islam, jadi itulah alasan yang mendasari pelaku 

bisnis khususnya bagi orang muslim dalam menjalankan bisnisnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hal terpenting dalam menjalankan 

prakteknya, bank syariah harus memperhatikan dua pokok utama 

yaitu pada saat melakukan pembiayaan. Pertama, bank syariah harus 

mengikuti prinsip-prinsip syariah Islam saat memberikan 

pembiayaan kepada nasabah. Hal ini termasuk larangan terhadap 

unsur maysir, gharar, riba, dan bisnis yang tidak halal. Kedua, unsur 

ekonomi, yaitu mempertahankan keuntungan bank syariah dan 

nasabahnya. Selain itu, Bank syariah beroperasi berdasarkan tiga 

prinsip yang terdiri dari prinsip bagi hasil, jual beli, sewa menyewa, 

dan pinjam meminjam. 

Harapannya adalah dengan adanya modal dan sumber 

pembiayaan syariah akan menumbuhkan pertumbuhan ekonomi yang 

lebih berkeadilan serta memperluas akses masyarakat terhadap 

layanan keuangan berbasis keuangan. Selain itu dapat 
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mengembangkan pelaku UMKM terlebih akan kepercayaan publik 

terhadap bank syariah yang memiliki tanggung jawab dan amanah 

yang harus dijaga. Tentunya hal ini akan berdampak positif pada 

ranah sosial. Pada intinya adalah dengan modal dan sumber 

pembiayaan syariah ini akan menjadikan pilar utama dalam 

mewujudkan ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan sejalan dengan 

nilai nilai Islam.  
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Pendahuluan 

Risiko sering dijadikan alasan atas kegagalan sebuah usaha atau 

dianggap sebagai hambatan dalam setiap langkah bisnis. Meskipun hal 

ini tidak selalu benar, bagi para pengusaha yang sukses, risiko justru 

seperti garam dalam masakan; tanpa risiko, aktivitas bisnis tidak akan 

mungkin berhasil. 
Bagi seorang pengusaha, manajemen adalah faktor kunci yang 

menentukan keberhasilan atau kegagalan bisnis. Manajemen 

berperan sebagai inti penggerak dan motivator utama dalam 

menjalankan usaha. Saat membuat keputusan, pengusaha sering 

dihadapkan pada keputusan yang pasti (certainty) dan yang tidak 

pasti (uncertainty). Meskipun keputusan yang pasti sangat 

diharapkan, keputusan dalam kondisi ketidakpastian sering dihindari. 

Di sinilah manajemen risiko berperan penting dalam menilai peluang 

sukses atau kegagalan dalam bisnis atau usaha lainnya. Lalu, apakah 

dalam akad syariah mungkin ada risiko atau tanpa risiko, dan 

bagaimana pandangan Islam tentang risiko tersebut? 

 

Pandangan Islam Terhadap Risiko 

Dalam mencari rezeki, seorang muslim sering kali dihadapkan pada 

ketidakpastian mengenai apa yang akan terjadi. Kita boleh 

merencanakan sebuah usaha atau investasi, tetapi hasil akhirnya, 

apakah untung atau rugi tidak bisa dipastikan. Ketidakpastian ini 

merupakan bagian dari sunnatullah dan ketetapan Allah. Seperti yang 

disampaikan kepada kita semua pada surat Lukman ayat 34 sebagai 

berikut: 

سِبُ غَدًا..
ْ
اذَا تَك  ......وَمَا تَدْرِيْ نَفْس  مَّ

......Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan dia kerjakan besok...... 

 

Ayat tersebut menjadi dasar pemikiran konsep risiko dalam 

Islam, khususnya dalam usaha dan investasi.  Konsep ketidakpastian 

dalam ekonomi Islam menjadi salah satu elemen penting dalam 

manajemen risiko berbasis syariah. Secara alami, tidak ada individu 

yang menginginkan usaha atau investasinya mengalami kerugian. 
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fidusia mereka, yang dapat mengakibatkan kerugian bagi nasabah 

atau pemilik dana. 

7. Risiko Komersial yang Tergeser (Displaced Commercial Risk) 

Risiko ini timbul ketika lembaga keuangan syariah menghadapi 

tekanan untuk memberikan hasil yang kompetitif dibandingkan 

lembaga keuangan konvensional, sehingga mereka mungkin 

menggunakan dana pemegang saham untuk menstabilkan 

keuntungan nasabah demi mempertahankan daya saing. 

8. Risiko Syariah (Shariah Non-Compliance Risk) 

Risiko ini terjadi ketika produk atau aktivitas bisnis melanggar 

prinsip-prinsip syariah, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Ketidakpatuhan ini bisa merusak reputasi dan 

menyebabkan penarikan dana oleh nasabah. 

9. Risiko Penarikan Dana (Withdrawal Risk) 

Ini terjadi ketika nasabah menarik dananya dalam jumlah besar 

dari lembaga keuangan syariah, yang dapat mengganggu stabilitas 

keuangan dan likuiditas perusahaan. 

Manajemen risiko dalam bisnis syariah berfokus pada kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan, transparansi, dan 

penghindaran riba (bunga) dan gharar (ketidakpastian atau 

spekulasi). 

 

Metode Identifikasi dan Pengukuran Risiko dalam Bisnis 

Syariah 
Dalam bisnis syariah, metode identifikasi dan pengukuran risiko 

dilakukan dengan pendekatan yang tidak hanya mematuhi prinsip-

prinsip manajemen risiko umum, tetapi juga sesuai dengan aturan dan 

nilai-nilai syariah. Berikut ini adalah metode yang digunakan dalam 

identifikasi dan pengukuran risiko di bisnis syariah: 

1. Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko merupakan langkah awal untuk mengenali 

potensi risiko yang bisa terjadi dalam bisnis syariah. Beberapa 

metode yang digunakan adalah: 

a. Analisis Dokumen dan Kontrak Syariah 

Meninjau kontrak dan dokumen yang digunakan dalam 

transaksi untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-
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6. Meningkatkan Kepercayaan Stakeholder 

Adanya pengawasan syariah yang kuat meningkatkan kepercayaan 

para stakeholder, termasuk investor, nasabah, dan masyarakat 

umum, terhadap integritas dan komitmen lembaga keuangan 

syariah dalam mematuhi hukum Islam. Hal ini juga mengurangi 

risiko reputasi bagi perusahaan syariah. 

7. Pendidikan dan Pelatihan 

Pengawas syariah memberikan arahan dan pelatihan kepada 

manajemen dan karyawan terkait penerapan prinsip syariah dalam 

aktivitas bisnis sehari-hari. Ini membantu mengurangi risiko 

ketidakpatuhan dan membangun kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan risiko dalam perspektif syariah. 

8. Rekomendasi untuk Pengembangan Produk dan Sistem 

DPS juga berperan dalam memberikan saran strategis bagi 

pengembangan produk baru dan sistem manajemen risiko yang 

sesuai dengan perkembangan industri keuangan syariah dan 

aturan syariah yang berlaku, sehingga risiko yang muncul di masa 

depan dapat diantisipasi. 

9. Pengelolaan Risiko Reputasi 

Risiko reputasi dapat muncul ketika lembaga keuangan syariah 

diketahui tidak patuh terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Pengawasan syariah yang efektif membantu menjaga nama baik 

lembaga dengan memastikan semua aktivitas sesuai dengan 

hukum Islam. 

Dengan adanya pengawasan syariah, manajemen risiko dalam 

bisnis syariah dapat lebih terarah dan terstruktur, sehingga lembaga 

keuangan syariah tidak hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga 

menjaga kepatuhan terhadap ajaran Islam dan kepercayaan 

masyarakat. 

 

 

 

************* 
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Pendahuluan 
Kewirausahaan adalah suatu usaha yang dilakukan orang yang 

bertujuan untuk kemakmuran masyarakat pada umumnya. Dalam 

Islam kewirausahaan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan individu, masyarakat maupun negara tetapi juga 

mempunyai tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah yaitu 

sebagai ibadah.  Berbicara terkait kewirausahaan tidak akan terlepas 

dari ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad, SAW melalui suri 

teladan kepada pengikutnya berupa perdagangan yang sudah 

dilakukan oleh beliau sejak masih kecil. 

Kewirausahaan syariah merupakan suatu usaha berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah yang tidak boleh bertentangan dengan Al-

Qur’an dan Al Hadist, termasuk dalam hal tata kelola. Supaya tujuan 

dari berwirausaha tersebut tercapai, maka perlu diperhatikan prinsip-

prinsip dan mekanisme tata kelola yang baik. Prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik tersebut harus memenuhi 5 hal yaitu Transparansi, 

Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi dan Keadilan. Begitupun 

dalam pengelolaan keuangan, maka perlu diperhatikan kelima prinsip 

tersebut dalam hal pencatatan dan pelaporannya.  

Pengelolaan keuangan menjadi bagian penting dalam suatu usaha 

atau bisnis, karena pencapaian tujuan usaha akan dapat tercapai 

dengan pengelolaan keuangan yang baik. Supaya tujuan usaha 

tercapai, semua pihak yang terlibat juga harus berperan aktif dalam 

hal pengelolaan tersebut. Pengelolaan keuangan tersebut dimulai dari 

perencanaan sampai ke pengendalian, dengan menggunakan prinsip-

prinsip tata kelola yang baik, serta berdasarkan nilai-nilai syariah. 

 

Perencanaan Keuangan dalam Kewirausahaan Syariah 
Perencanaan keuangan dalam kewirausahaan syariah adalah proses 

menyusun dan mengelola strategi keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Untuk perencanaan keuangan diperlukan 

strategi pencapaian tujuan, baik tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang. Tujuan jangka pendek mencakup kebutuhan operasional 

sehari-hari, sedangkan tujuan jangka panjang terkait dengan ekspansi 

maupun pembelian aset.  

Sehubungan dengan tujuan-tujuan tersebut, maka perlu 

diperhatikan keputusan-keputusan yang diambil oleh orang yang 
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yang akan menjadi pertanggungjawaban seseorang atas segala yang 

diperbuat, dalam hal ini berwirausaha.  

Jadi akuntabilitas dalam kewirausahaan syariah, tidak hanya 

akuntabilitas keuangan saja, tetapi non keuangan juga. Akuntabilitas 

keuangan sudah dijelaskan sebelumnya harus sesuai dengan PSAK, 

sedangkan akuntabilitas non keuangan harus disesuaikan dengan Al-

Qur’an, Al Hadist dan aturan-aturan dalam masyarakat  baik yang 

dibuat oleh pemerintah ataupun norma-norma yang sudah ada. 

Akuntabilitas non keuangan, jika dilihat dari sisi agama, berarti 

pertanggungjawaban pengelola kepada Allah SWT, sebagai bentuk 

keimanan hamba kepada Rabbnya.  Allah SWT sejatinya merupakan 

pemangku kepentingan tertinggi. Allah SWT yang memberikan 

amanah kepada manusia untuk mengelola bumi beserta isinya. 

Sebagai seorang muslim, kita harus percaya bahwa setiap perbuatan 

yang kita lakukan akan dimintai pertanggungjawaban. Termasuk 

dalam kegiatan bermuamalah, karena selain ada interaksi manusia 

dengan Tuhannya ada juga interaksi dengan sesama manusia.  
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Konsep dan Prinsip Pemasaran Syariah 

Pemasaran Syariah merupakan penerapan konsep dan prinsip 

pemasaran yang sesuai dengan nilai-nilai dan aturan Islam. Konsep ini 

tidak hanya menekankan pada upaya untuk mencapai keuntungan, 

tetapi juga memastikan bahwa semua proses pemasaran dilakukan 

dengan cara yang etis, adil, dan mengutamakan kebaikan bersama 

sesuai syariah (Yulitasari, Febriandika and Rosyadi, 2020). 

Pemasaran syariah adalah konsep pemasaran yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip Islam (syariah), yang menekankan aspek 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam setiap kegiatan 

pemasaran. Tujuan utama pemasaran syariah bukan hanya untuk 

mendapatkan keuntungan semata, tetapi juga untuk mencapai 

keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan kepatuhan terhadap 

nilai-nilai etika serta moral yang sesuai dengan ajaran Islam (Tayob, 

2012). 

Pemasaran syariah merupakan pendekatan pemasaran yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, yang tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan finansial, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai 

etika, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Pemasaran syariah 

menekankan hubungan yang harmonis antara produsen, konsumen, 

dan masyarakat secara keseluruhan, dengan tujuan menciptakan 

keadilan dan kesejahteraan (Setiawan, Yulianto and Kusumawati, 

2020; Abdullah, Wahab and Hamid Habbe, 2021). Berikut adalah 

beberapa konsep dan prinsip dalam pemasaran syariah: 

1. Halal dan Thayyib 

Dalam konteks pemasaran syariah, produk atau jasa yang 

ditawarkan harus memenuhi dua kriteria utama: halal dan thayyib. 

Halal berarti produk tersebut sesuai dengan aturan Islam, tidak 

mengandung unsur haram, dan tidak melibatkan praktik yang 

dilarang oleh agama, seperti perjudian atau riba. Thayyib berarti 

produk tersebut baik, sehat, dan berkualitas. Hal ini memastikan 

bahwa produk yang ditawarkan tidak hanya halal, tetapi juga 

bermanfaat bagi konsumen. 

2. Kejujuran (Shiddiq) 

Kejujuran adalah landasan utama dalam pemasaran syariah. 

Penjual harus transparan tentang kualitas, manfaat, dan kondisi 
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Langkah pertama yang sangat penting adalah memastikan 

bahwa produk memiliki sertifikasi halal dari lembaga yang 

diakui, seperti MUI (Majelis Ulama Indonesia). Sertifikasi halal 

merupakan jaminan kepada konsumen bahwa produk tersebut 

telah memenuhi standar kehalalan sesuai syariat Islam. Setelah 

mendapatkan sertifikasi halal, penting untuk menonjolkan label 

halal di kemasan, iklan, dan semua materi promosi. Ini 

membantu konsumen mengenali bahwa produk tersebut telah 

diverifikasi sebagai halal dan aman dikonsumsi. 

b. Penekanan pada Aspek Thayyib 

Produk harus dipromosikan tidak hanya sebagai halal, tetapi 

juga thayyib, yang berarti sehat, aman, dan berkualitas tinggi. 

Penekanan pada proses produksi yang higienis, penggunaan 

bahan-bahan alami atau organik, serta keamanan pangan adalah 

bagian dari strategi pemasaran thayyib. Meningkatkan 

pemahaman konsumen mengenai pentingnya mengonsumsi 

produk yang tidak hanya halal, tetapi juga thayyib, misalnya 

dengan menjelaskan manfaat kesehatan dari produk tersebut 

melalui kampanye kesehatan dan gaya hidup. 

c. Target Pasar yang Luas 

Produk halal dan thayyib secara khusus ditujukan untuk 

konsumen Muslim, yang memiliki kebutuhan akan produk yang 

sesuai dengan syariat. Namun, ada juga potensi besar di 

kalangan konsumen non-Muslim yang peduli terhadap produk 

organik, sehat, dan berkualitas. Pemasaran produk halal dan 

thayyib dapat diekspor ke pasar internasional, terutama di 

negara-negara dengan populasi Muslim yang besar seperti 

Timur Tengah, Asia Selatan, atau negara-negara yang memiliki 

komunitas Muslim signifikan. 

d. Promosi yang Etis dan Jujur 

Dalam promosi, perusahaan harus jujur tentang bahan-bahan 

yang digunakan dan metode produksi. Hindari klaim yang 

berlebihan dan fokus pada nilai-nilai kejujuran dan keterbukaan 

dalam berkomunikasi dengan konsumen. Gunakan pendekatan 

iklan yang sopan dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Hindari 

penggunaan gambar atau kata-kata yang tidak sesuai dengan 
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konsumen harus jelas dan lengkap, sehingga konsumen dapat 

membuat keputusan pembelian yang tepat. Tidak ada unsur 

penipuan, kecurangan, atau eksploitasi dalam pemasaran 

produk. Pemasaran syariah menekankan pentingnya 

persaingan bisnis yang sehat. Perusahaan tidak boleh 

memonopoli pasar atau melakukan praktik bisnis yang 

merugikan pesaing secara tidak adil. Persaingan yang sehat 

akan mendorong inovasi dan memberikan pilihan lebih banyak 

bagi konsumen. 

g. Melindungi Hak-Hak Konsumen 

Pemasaran syariah mengutamakan kepuasan konsumen 

dengan menyediakan produk yang berkualitas tinggi dan 

pelayanan yang baik. Konsumen harus diperlakukan dengan 

adil, mendapatkan layanan purna jual yang memadai, serta 

memiliki akses untuk menyampaikan keluhan. Untuk menjamin 

kesejahteraan konsumen, perusahaan dapat memberikan 

jaminan produk yang jelas, seperti garansi atau kebijakan 

pengembalian barang yang adil. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan bertanggung jawab atas produk yang dijual dan 

menghargai hak konsumen. 

h. Meningkatkan Kesadaran Sosial Melalui Promosi 

Pemasaran syariah harus menghindari taktik promosi yang 

manipulatif atau menyesatkan. Promosi yang dilakukan harus 

berlandaskan etika, jujur, dan tidak mengeksploitasi kelemahan 

konsumen. Kampanye promosi juga dapat menyertakan pesan 

sosial, seperti kepedulian terhadap lingkungan atau pentingnya 

membantu sesama. Perusahaan bisa menjalankan kampanye 

promosi yang dihubungkan dengan kegiatan sosial, misalnya 

dengan menyumbangkan sebagian keuntungan dari penjualan 

produk tertentu untuk proyek sosial, seperti bantuan bencana 

atau pembangunan infrastruktur sosial. 

i. Menciptakan Dampak Sosial Positif melalui Inovasi 

Perusahaan dapat melakukan inovasi produk atau layanan yang 

berfokus pada memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. 

Misalnya, menciptakan teknologi yang ramah lingkungan, solusi 

kesehatan yang terjangkau, atau aplikasi digital yang 

mempermudah akses ke pendidikan dan layanan publik. Produk 
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2. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

BSI adalah bank syariah terbesar di Indonesia yang menerapkan 

prinsip-prinsip syariah dalam operasional dan layanannya. BSI 

menawarkan produk perbankan yang bebas riba dan sesuai 

dengan hukum Islam, seperti pembiayaan murabahah (jual beli 

dengan margin) dan ijarah (sewa-menyewa). 

Strategi Pemasaran Syariah: 

a. Edukasi Nasabah: BSI secara aktif mengedukasi nasabah 

tentang pentingnya transaksi finansial yang halal dan bebas 

riba. Edukasi ini dilakukan melalui seminar, webinar, dan 

konten digital. 

b. Teknologi Berbasis Syariah: BSI juga menyediakan aplikasi 

mobile banking yang menawarkan layanan finansial berbasis 

syariah. Melalui teknologi ini, nasabah dapat melakukan 

transaksi secara etis dan transparan. 

 

3. Sari Roti 

Sari Roti, meskipun bukan merek yang khusus berbasis syariah, 

telah menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam 

pemasaran produknya. Sari Roti memastikan bahwa semua produk 

rotinya memiliki sertifikasi halal, sehingga dapat diterima oleh 

konsumen Muslim. 

Strategi Pemasaran Syariah: 

a. Keterbukaan Mengenai Sertifikasi Halal: Sari Roti dengan jelas 

menampilkan sertifikasi halal di kemasan produknya dan secara 

transparan berkomunikasi melalui iklan dan kampanye 

pemasaran. 

b. Kampanye yang Beretika: Sari Roti menghindari promosi yang 

memicu persaingan tidak sehat atau mengeksploitasi 

konsumen. Mereka fokus pada komunikasi yang jujur tentang 

kualitas dan keamanan produk. 

 

4. Ethis Crowdfunding 

Ethis adalah platform crowdfunding berbasis syariah yang 

menawarkan investasi dalam proyek-proyek properti halal. Model 

bisnis ini menerapkan prinsip bagi hasil (mudharabah) dan 

menghindari transaksi berbasis bunga atau riba. 
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b. Penggunaan Influencer yang Beretika: Elzatta menggunakan 

influencer Muslimah yang dikenal menjaga etika dalam 

berpakaian, membantu memperkuat pesan brand tentang 

kesopanan dan kepatuhan terhadap syariat. 
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Pendahuluan 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah elemen kunci dalam 

memastikan efisiensi dan produktivitas sebuah organisasi. Proses 

manajemen ini mencakup pengelolaan tenaga kerja mulai dari 

rekrutmen, pelatihan, pengembangan, hingga kesejahteraan 

karyawan. Dalam organisasi modern, kemampuan untuk mengelola 

SDM dengan baik sangat menentukan pencapaian tujuan perusahaan. 

Namun, perspektif manajemen SDM yang berlandaskan etika dan nilai 

spiritual, seperti yang diajarkan dalam Islam, memberikan dimensi 

tambahan yang penting untuk dipertimbangkan (Maulidizen, 2024). 

Islam memandang manusia sebagai khalifah di bumi yang diberi 

amanah untuk mengelola segala sumber daya, termasuk SDM, dengan 

adil dan bijaksana. Nilai-nilai seperti keadilan, tanggung jawab, dan 

kebajikan (ihsan) menjadi dasar dalam manajemen SDM menurut 

ajaran Islam. Prinsip-prinsip ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga menciptakan kesejahteraan 

bagi seluruh pihak yang terlibat, baik karyawan maupun perusahaan, 

dengan tujuan akhir berupa keberkahan (Maulidizen, 2019b). 

Dalam Islam, manajemen SDM menekankan pentingnya aspek 

moral dan etika. Kejujuran, integritas, dan tanggung jawab menjadi 

dasar utama dalam menjalankan tugas, termasuk dalam proses 

rekrutmen dan pengembangan karyawan. Selain kompetensi teknis, 

aspek moralitas calon karyawan juga menjadi pertimbangan penting 

dalam memilih individu yang tepat. Pengembangan karyawan tidak 

hanya berfokus pada keterampilan profesional tetapi juga pada 

pembentukan karakter yang baik, sesuai dengan ajaran agama. 

Selain itu, Islam sangat menekankan pemberian upah yang adil 

dan perlindungan kesejahteraan karyawan. Kesejahteraan yang 

dimaksud tidak hanya meliputi kompensasi material, tetapi juga aspek 

mental dan spiritual. Kondisi kerja yang manusiawi, hubungan kerja 

yang baik, serta pemenuhan hak-hak pekerja merupakan bagian 

penting dari prinsip manajemen SDM dalam Islam. Contoh penerapan 

prinsip ini bisa dilihat dari praktik yang dilakukan oleh Rasulullah 

SAW dan para sahabat (Maulidizen, 2022). 

Dengan memahami prinsip-prinsip manajemen SDM dalam 

perspektif Islam, organisasi modern dapat menerapkan nilai-nilai ini 
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mengadopsi praktik bisnis yang etis dan berkelanjutan, organisasi 

dapat berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. 

Prinsip-prinsip Islam mendorong individu dan organisasi untuk tidak 

hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak 

sosial dan lingkungan dari tindakan mereka. Hal ini akan 

menghasilkan perusahaan yang lebih bertanggung jawab dan 

beretika, yang pada akhirnya meningkatkan reputasi dan 

keberlanjutan jangka panjang(Afandi, 2021). 

Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip Islam dalam 

manajemen SDM modern memberikan kesempatan bagi organisasi 

untuk tidak hanya mencapai tujuan finansial, tetapi juga untuk 

menciptakan dampak positif yang lebih luas. Dengan mengedepankan 

keadilan, tanggung jawab, ihsan, transparansi, dan keberagaman, 

organisasi dapat membangun lingkungan kerja yang lebih baik, 

berkelanjutan, dan etis. Penerapan prinsip-prinsip ini tidak hanya 

bermanfaat bagi karyawan, tetapi juga bagi masyarakat dan 

lingkungan secara keseluruhan (Arianie & Puspitasari, 2017). 

 

Kesimpulan 

Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam manajemen sumber daya 

manusia (SDM) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 

praktik manajerial dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi organisasi modern. Dengan berfokus pada keadilan, moralitas, 

dan tanggung jawab, manajemen SDM tidak hanya berfungsi untuk 

mencapai produktivitas tetapi juga untuk meningkatkan 

kesejahteraan karyawan dan masyarakat secara keseluruhan. Prinsip-

prinsip seperti keadilan dalam rekrutmen, pengembangan karakter, 

dan pemberian upah yang adil menjadi landasan penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan etis. 

Implementasi prinsip-prinsip tersebut memerlukan komitmen 

yang kuat dari manajemen dan seluruh anggota organisasi. Program 

pelatihan yang mengedepankan nilai-nilai etika, kebijakan 

transparansi, dan dukungan untuk kesehatan mental merupakan 

contoh nyata bagaimana organisasi dapat menerapkan prinsip-

prinsip Islam dalam praktik sehari-hari. Selain itu, tanggung jawab 
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sosial perusahaan (CSR) dan evaluasi kinerja berbasis nilai juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya diukur dari 

aspek finansial, tetapi juga dari dampaknya terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

Akhirnya, dengan mengadopsi prinsip-prinsip Islam, organisasi 

tidak hanya dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, 

tetapi juga berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih 

luas. Hal ini menciptakan hubungan yang harmonis antara karyawan 

dan manajemen, serta meningkatkan loyalitas dan kinerja karyawan. 

Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip Islam dalam manajemen 

SDM dapat menjadi jalan menuju kesuksesan yang berkelanjutan dan 

beretika di era modern ini. 
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dapat diartikan sebagai proses analisis menyeluruh terhadap suatu 

usaha atau bisnis yang akan dilakukan, dengan tujuan memutuskan 

apakah usaha tersebut layak untuk dijalankan atau tidak(Handayani 

and Rohman 2024:8). 

Laporan studi kelayakan bisnis syariah disusun dalam bentuk 

proposal yang lengkap, mencakup informasi dan analisis data yang 

disajikan secara ilmiah. Manfaat utamanya adalah membantu dalam 

pengambilan keputusan, apakah suatu usulan bisnis, baik usaha baru 

maupun pengembangan usaha yang sedang berjalan, layak diterima 

atau ditolak (Sukmawati and Nasution 2019:41). Jika usulan tersebut 

diterima, laporan studi kelayakan ini dapat digunakan oleh pihak-

pihak terkait, seperti investor, manajemen perusahaan, pemerintah, 

dan pemilik, untuk kajian ulang atau sebagai bahan pertimbangan 

sebelum bisnis disetujui atau dilaksanakan (Sappeami, Dzulkifli, and 

Umi 2021:18). Namun, laporan ini juga dapat ditolak jika terdapat 

kesalahan dalam pengambilan data, penggunaan alat analisis, atau 

manipulasi hasil keputusan dalam laporan tersebut (Sappeami et al. 

2021:18).  

Berdasarkan berbagai definisi yang disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa studi kelayakan bisnis syariah adalah suatu 

analisis terperinci yang dilakukan secara sistematis untuk menilai 

kelayakan suatu bisnis dari sudut pandang bisnis dan syariah. Kajian 

tersebut tidak hanya mengevaluasi aspek finansial, namun juga 

mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan serta kepatuhan 

terhadap prinsip Islam. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk 

membantu pengambilan keputusan yang tepat dalam memulai atau 

mengembangkan suatu usaha 

 

Tujuan dan Manfaat Studi Kelayakan Bisnis Syariah 

Tujuan khusus dari studi kelayakan bisnis syariah ini 

diantaranya(Oktavia 2023:381): 

1. Memastikan kelayakan usaha: Menilai apakah inspirasi usaha yang 

diajukan memiliki potensi untuk berhasil dan berkelanjutan. 

2. Meminimalisir risiko: Mengidentifikasi potensi risiko dan kendala 

yang mungkin muncul pada menjalankan usaha, sehingga bisa 

disiapkan mitigasi yang sempurna. 
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analisis numerik dengan pertimbangan strategis dan etis. Misalnya, 

hasil dari NPV dan IRR dapat disandingkan dengan analisis SWOT 

untuk mengidentifikasi peluang bisnis yang secara finansial 

menguntungkan namun juga memiliki risiko etis atau strategis 

yang perlu diperhitungkan. Kombinasi ini memberikan fleksibilitas 

dalam evaluasi kelayakan bisnis, memastikan bahwa keputusan 

yang diambil tidak hanya berdasarkan keuntungan finansial 

semata tetapi juga memperhatikan keberlanjutan dan integritas 

bisnis dalam konteks Syariah. 

Pentingnya pendekatan komprehensif dalam analisis 

kelayakan bisnis Syariah tidak dapat diabaikan. Dengan 

menggabungkan kedua metode ini, pengusaha dapat membuat 

keputusan yang lebih bijak dan adil, tidak hanya mengejar 

profitabilitas, tetapi juga memastikan bahwa bisnis mereka sejalan 

dengan nilai-nilai dan etika Islam. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu dalam mencapai keberhasilan finansial tetapi juga 

keberkahan dalam menjalankan bisnis sesuai dengan tuntunan 

Syariah. 

 

Teknis Membuat Laporan Studi Kelayakan Bisnis Syariah 

Proses pembuatan laporan kelayakan bisnis syariah dapat dijabarkan 

dari bagan berikut : 

 
Gambar 11.1: Laporan Kelayakan Bisnis Syariah 

Sumber: diolah penulis 
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mengidentifikasi pesaing yang ada di pasar serta mengkaji kekuatan 

dan kelemahan mereka. Penting juga untuk mempertimbangkan 

potensi munculnya pesaing baru dan dampak yang dapat 

ditimbulkannya terhadap pangsa pasar. Analisis ini akan membantu 

menentukan posisi kompetitif usaha dan bagaimana ia dapat bersaing 

secara efektif di pasar. 

Secara keseluruhan, laporan kelayakan bisnis Syariah harus 

menjadi panduan yang holistik dan mendetail, mencakup berbagai 

aspek yang berkontribusi terhadap kesuksesan usaha. Dengan 

melakukan analisis yang mendalam terhadap pasar, pesaing, 

manajemen, dan aspek keuangan, laporan ini akan membantu 

memastikan bahwa usaha yang direncanakan tidak hanya layak secara 

finansial tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. 
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Definisi Organisasi Bisnis 

Organisasi bisnis adalah organisasi yang ditujukan untuk 

menyediakan barang dan jasa kepada konsumen, yang dibedakan dari 

kemampuannya membayar barang dan jasa tersebut sesuai dengan 

bisnis pasar. 
Sedangkan menurut Harries Madiistriyatno dan Ida Musdalifa 

(2020) menyebutkan bahwa organisasi bisnis merupakan aktivitas 

terpadu yang meliputi pertukaran barang, jasa atau uang yang 

dilakukan oleh dua pihak atau lebih untuk maksud memperoleh 

manfaat atau keuntungan. Sehingga organisasi bisnis ini  lebih 

menekankan pada tujuan profit  atau keuntungan, karena dengan 

keuntungan itu organisasi bisnis dapat mempertahankan 

kelangsungan operasinya. 

Organisasi bisnis adalah suatu kerangka yang mendasari 

operasional perusahaan, tanggung jawab, menentukan struktur 

perusahaan serta mengatur hubungan dengan pihak lain. Organisasi 

bisnis adalah semua kegiatan yang telah diorganisasikan oleh banyak 

orang dimana mereka selalu berkecimpung di dunia perindustrian 

dan kemudian organisasi tersebut akan melakukan berbagai 

perbaikan standar serta kualitas produknya.  

Organisasi bisnis dalam konteks bisnis dan manajemen, merujuk 

dalam struktur formal yang telah dibentuk oleh entitas ekonomi atau 

suatu perusahaan agar bisa mencapai tujuan secara ekonomis 

tertentu misalnya  keuntungan, pertumbuhan bahkan pelayanan 

kepada pelanggan. Organisasi bisnis yaitu suatu badan usaha  yang 

mempunyai tujuan untuk menjalankan bisnis secara komersial 

dengan memproduksi barang atau jasa dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pelanggan. 

Dalam hal ini organisasi bisnis mencakup semua elemen, 

termasuk struktur, proses, budaya, sumber daya manusia, serta 

operasional dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan. 

       Ada beberapa hal yang terpenting dari pengertian organisasi 

bisnis ini yaitu : 

1. Struktur  

Struktur menentukan pada tata letak, hierarki, dan hubungan 

antara berbagai bagian atau departemen dalam suatu perusahaan. 
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usaha bisnisnya serta membagi keuntungan dan kerugian  

secara seimbang di antara para sekutu bisnis. Mereka juga 

dibebani tanggung jawab utang bisnis secara penuh. 

Contohnya, dua orang yang secara sepakat membuka toko 

kelontong secara bersama-sama, mempunyai kontribusi 

modal yang sama, juga membagi tanggung jawab 

pengelolaan usaha bisnisnya secara bersama pula dan pada 

akhirnya jika mempunyai keuntungan bahkan jika 

mempunyai utang akan ditanggung oleh bersama. 

2) Persekutuan Terbatas ( Limited Partnership) 

Dalam hal persekutuan terbatas ini melibatkan dua orang 

atau lebih mitra bisnis yaitu mitra umum dan mitra dengan 

tanggung jawab terbatas. Secara spesifik mitra umum ikut 

berpartisipasi dalam mengelola bisnis serta memiliki 

tanggung jawab penuh atas utang bisnis. Lain halnya dengan 

mitra dengan tanggung jawab terbatas itu hanya memiliki 

tanggung jawab secara terbatas sesuai dengan kontribusi 

modal mereka. Sebagai contoh, seorang pemilik modal 

menyediakan modal kepada sebuah Firma hukum dengan 

mitra umum yang mengelola usaha bisnisnya sehari –hari. 

Dalam hal ini mitra umum bertanggung jawab secara penuh, 

namun pemilik modal tidak melakukan pengelolaan kegiatan 

bisnisnya dan hanya bertanggung jawab sesuai dengan 

modal yang diberikan kepada Firma tersebut. 

3) Persekutuan Kemitraan Terbatas (Limited Liability 

Partnership) 

Jika didalam persekutuan kemitraan terbatas ini semua 

mitra sekutu memiliki tanggung jawab atas kewajiban bisnis. 

Semua mitra bisnis bisa melakukan operasionalisasi 

bisnisnya secara fleksibel didalam mengatur manajemen dan 

menjadi tanggung jawab mereka. Contohnya, jika ada satu 

firma hukum yang terdiri dari beberapa orang pengacara 

yang ingin menghindari  tanggung jawab pribadi atas 

tindakan hukum yang dilakukan oleh mitra bisnis lainnya. 
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4) Persekutuan Berjangka Waktu (Limited Duration 

Partnership) 

Jenis persekutuan ini mempunyai batas waktu tertentu 

untuk melakukan operasional perusahaannya atau sampai 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh para sekutu. Sehingga 

setelah batas waktu yang ditentukan tersebut selesai maka 

perikatan persekutuan akan selesai dan berakhir, namun 

bisa diperpanjang lagi dengan melakukan perjanjian kembali 

dengan para sekutu lainnya. Contoh, sebuah persekutuan 

yang didirikan oleh beberapa arsitek dalam kegiatannya 

untuk membangun sebuah proyek yang begitu besar. Karena 

memiliki batas waktu, sehingga jika proyek ini berakhir 

maka bentuk persekutuan ini pun berakhir. 

 

3. Perseroan Terbatas ( PT) 

Perseroan terbatas adalah suatu badan hukum yang mempunyai 

identitas hukum sendiri sehingga terpisah dari pemilik modalnya. 

Perseroan terbatas ini bisa didirikan dan dibentuk oleh seorang 

pemilik atau beberapa orang pemegang saham yang mempunyai 

tujuan melakukan usaha bersama dengan beban tanggung jawab 

yang terbatas sesuai dengan modal yang disetorkan.  

Menurut Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas (PT) memberikan pengertian  bahwa 

perseroan terbatas adalah badan hukum yang didirikan 

berdasarkan perjanjian yang melakukan kegiatan usaha dengan 

modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan dalam undang-undang ini serta 

peraturan pelaksanaannya. 

Pengertian tersebut membuat catatan penting yang 

seharusnya diperhatikan yaitu : 

1) Perseroan Terbatas adalah suatu badan hukum perusahaan 

bisnis yang melakukan suatu kegiatan usaha untuk memperoleh 

keuntungan. 

2) Mendirikan PT didasarkan pada suatu ikatan perjanjian 

diantara para pihak yang ikut terlibat didalamnya. Para pihak 
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Strategi Pengembangan Industri Produk Halal 

Pengembangan industri produk halal yang mengarah pada  

perekonomian yang terkait  pembuatan, penyampaian barang,  stok 

barang dan jasa yang halal menurut ajaran Islam. Industri halal 

terdapat di berbagai sektor antara lain produk makanan, minuman, 

kosmetik, farmasi, perbankan, pariwisata dan sebagainya (A. Rio 

Makkulau Wahyu:2023). 

Untuk dapat menentukan apakah suatu produk atau jasa 

tergolong sesuai syariat Islam,  terpenuhinya beberapa peraturan 

yang telah ditentukan oleh syariat agama Islam atau diakui secara 

hukum oleh Majelis Ulama Indonesia/MUI, Lembaga Penelitian 

Pangan, dan harus ditentukan oleh lembaga sertifikasi Halal yang sah. 

Ada beberapa standar yang harus dilengkapi dalam komoditi 

yang sesuai syariat Islam: 

1. Barang Produksi yang dipakai 

Barang produksi yang dipakai  harus bersumber dari bahan baku 

yang halal, misalnya binatang ternak yang disembelih harus 

sesuai syariat Islam. 

2. Cara Pembuatan 

Cara pembuatannya harus memenuhi syariat Islam dan tidak 

boleh tercampur antara barang yang haram dengan barang yang 

suci sesuai syariat Islam,  atau melalui produksi  yang 

bertentangan dengan syariat Islam. 

3. Produksi dan Proses Pembuatan 

Seluruh tahapan pengolahan dan proses pembuatan harus sesuai 

dengan syariat Islam, juga penanganan dan sanitasi perlengkapan 

proses pembuatan. Segel dan sertifikat halal dari lembaga yang 

diakui di kalangan umat Islam. Label yang sesuai syariat Islam 

umat Islam sebagai konsumen dapat menginventarisir barang 

yang memenuhi prinsip syariat Islam. 

 

Produksi yang memenuhi syariat Islam melibatkan berbagai 

sektor perekonomian, antara lain sektor makanan dan minuman, 

kosmetik, farmasi, pariwisata, dan keuangan. 

1. Produk konsumsi dan minuman  

Merupakan produk yang paling dominan dikonsumsi masyarakat 

muslim Indonesia. Para pengusaha produk makanan dan 
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umat Islam yang membutuhkan kepastian halal dari produk 

keuangan penting bagi pemerintah dan otoritas terkait untuk 

mengembangkan standar dan peraturan halal yang jelas, 

komprehensif, dan konsisten dengan prinsip-prinsip agama 

Islam. Kondisi ini akan membuat konsumen semakin percaya 

bahwa produk keuangannya tidak ada unsur haramnya. 

2. Meningkatkan mutu dan ketenangan pemakaian  produk halal 

untuk mendapatkan kepercayaan konsumen, penting untuk terus 

meningkatkan pelayanan dan kepastian kehalalan produknya. 

Perbaikan dapat ditempuh melalui berinvestasi dalam penelitian 

dan pengembangan, serta menjaga kualitas secara ketat. 

3. Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah 

Produksi halal, seharusnya tidak hanya menjadi kewajiban untuk 

perusahaan nasional atau multinasional,  tetapi juga harus 

dilakukan perusahaan kecil dan perusahaan menengah 

(UKM).Mikro, Kecil, dan Menengah. Pemberdayaan 

memungkinkan perusahaan yang kecil dan menengah dapat 

mengerti dan melaksanakan segala ketentuan produk halal yang 

semakin banyak peredarannya di pasar. 

4. Training dan Penataran  

Training dan penataran harus terus dilakukan untuk menjaga 

kepastian kehalalan dari suatu produk yang diikuti oleh semua 

pegawai yang ahli dalam pembuatan dan pengembangan pada 

produk halal. 

5. Periklanan dan Penjualan 

Cara periklanan dan penjualan yang baik akan meningkatkan 

kesadaran dari pengguna produk halal. Promo lebih awal berupa 

sosialisasi menggunakan media pameran, digitalisasi promosi 

dan bekerjasama dengan para penggiat media sosial. 

6. Peningkatan wisata Halal 

Negara Indonesia dapat menjadi pusat komoditas wisata halal 

yang terkenal dan menarik bagi para wisatawan baik lokal 

maupun internasional, bila bersama-sama terus menggali 

segenap potensi yang dimiliki dan meningkatkan pelayanan yang 

prima dan menerapkan prinsip halal secara konsisten. Hal ini 

mencakup sarana prasarana yang baik, rumah makan yang 
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seluas-luasnya para investor dalam pengembangan teknologi 

baru untuk yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

produk halal. 

Pemberian subsidi investasi, dimana memberikan insentif  

kepada pemilik modal yang berkontribusi bagian dalam 

perluasan industri halal,  seumpama kemudahan pajak, dukungan 

infrastruktur, dan akses kemudahan pembentukan yang modern. 

Pembentukan wilayah produk halal, yaitu pembentukan wilayah 

industri khusus yang tertuju pada produk dan distribusi produk 

halal. Hal tersebut membuat perpaduan yang menunjang 

peningkatan produksi bagi para pelaku usaha kecil menengah 

(UKM) dalam produk halal. 

 

Model Pengembangan Produk Halal 

Model dalam pengembangan  produk halal, perlu dilakukan tiga hal 

sebagai berikut : 

1. Halal Logistik 

Salah satu dari rantai sokongan manajemen adalah logistik yang 

memerlukan jalur transportasi di dalam menangani produknya. 

Sementara logistik halal adalah setiap kegiatan rantai sokongan 

manajemen yang dalam jalur transportasinya sesuai dengan aturan 

syariat Islam.  

Yang menjadi alasan memperkenalkan ide produk halal dalam 

halal logistik adalah untuk memenuhi keinginan dari umat Islam 

dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari sesuai dengan 

aturan syariat Islam. Oleh sebab itu maka proses dalam logistik 

halal itu dari mulai produk itu dibuat sampai dengan proses 

pengirimannya ke tempat konsumen  haruslah sesuai dengan nilai-

nilai agama Islam. Logistik halal ini selain untuk memenuhi 

keinginan umat Islam, juga dipandang baik dan higienis bagi yang 

non-Islam. 

Manfaat dari halal logistik bagi umat Islam adalah untuk 

memberikan keyakinan bahwa dalam penyampaian logistik dari 

hulu ke hilir terjadi pemisahan antara produk yang halal dengan 

produk yang haram. Pelaku layanan logistik halal menjamin, bahwa 

dari barang mentah, bahan asal, pengepakan, pergudangan dan 
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telah memperoleh sertifikasi halal belum tentu mendapat respons 

positif dari konsumen. 

Di negara-negara mayoritas Muslim, semua produk dianggap 

halal sehingga sertifikat halal tidak memiliki keunggulan 

kompetitif dibandingkan produk lain yang belum memiliki 

sertifikat. 

Perlunya memberikan edukasi mengenai produk halal. Label 

halal pada pangan menjamin produk tersebut halal, sehingga 

masyarakat perlu disadarkan akan pentingnya mengonsumsi  

produk yang berlabel halal. Salah satu pilihannya adalah 

menerapkan gaya hidup halal. Hal tersebut memberikan 

pemahaman bahwa halal merupakan suatu keharusan dan bukan 

sekedar kewajiban yang harus dipenuhi. 
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Pendahuluan  

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep manajemen bisnis 

yang melibatkan perusahaan dalam mempertimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi mereka, selain mengejar 

keuntungan. Secara umum, CSR bertujuan untuk menciptakan 

keseimbangan antara pencapaian keuntungan finansial dengan 

tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan (Rachman 

dkk.,2011.). Penerapan CSR mencerminkan bahwa perusahaan tidak 

hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga 

kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk karyawan, 

konsumen, dan masyarakat sekitar. 

Dalam konteks Islam, tanggung jawab sosial bukanlah fenomena 

baru. Konsep tanggung jawab sosial, atau dalam istilah yang lebih luas 

dikenal sebagai mas’uliyyah, telah menjadi bagian dari etika bisnis 

Islam sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Prinsip-prinsip tanggung 

jawab sosial telah lama diatur dalam ajaran agama Islam yang 

tertuang dalam Al-Qur’an dan Hadis. Ajaran-ajaran ini menekankan 

keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, CSR dalam perspektif Islam lebih dari 

sekadar kewajiban sosial, tetapi juga merupakan komitmen spiritual 

dan moral (Bustami dkk., 2021). 

Pengertian CSR dalam Islam berkaitan dengan keadilan sosial, 

perlindungan terhadap kaum lemah, dan kepedulian terhadap 

lingkungan hidup. Prinsip-prinsip Islam ini sejalan dengan elemen-

elemen utama CSR modern, seperti kesejahteraan sosial, 

keberlanjutan lingkungan, dan etika bisnis. Dalam Islam, segala 

bentuk kekayaan dan sumber daya harus dikelola dengan cara yang 

adil dan bertanggung jawab, baik terhadap masyarakat maupun 

lingkungan (Rismawati, 2021). 

 

Konsep CSR dalam Islam 

Dalam perspektif Islam, tanggung jawab sosial bukan hanya sekadar 

kewajiban moral, tetapi juga kewajiban agama yang diatur dalam 

berbagai sumber syariah. Islam mengajarkan prinsip-prinsip yang 

sejalan dengan elemen-elemen utama CSR modern. Terdapat 

beberapa konsep dasar dalam Islam yang relevan dengan CSR, di 
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Manfaat CSR dalam Islam bagi Perusahaan 

Penerapan CSR dalam perspektif Islam tidak hanya memberikan 

manfaat bagi masyarakat, tetapi juga memberikan keuntungan bagi 

perusahaan itu sendiri. Dalam ajaran Islam, tindakan sosial yang 

bertujuan untuk membantu sesama dan menjaga keseimbangan alam 

akan mendatangkan keberkahan bagi individu maupun perusahaan. 

Sebagai contoh, zakat dan infaq bukan hanya membersihkan harta, 

tetapi juga membawa berkah bagi bisnis dan kehidupan pemiliknya. 

Perusahaan yang mengadopsi CSR berbasis Islam cenderung 

mendapatkan dukungan yang lebih besar dari konsumen Muslim. 

Konsumen yang taat pada ajaran agama mereka lebih memilih produk 

dan jasa yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam, seperti 

transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Hal ini secara 

langsung berdampak pada peningkatan reputasi perusahaan di mata 

konsumen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan meningkatkan pendapatan.  

Selain itu, perusahaan yang menjalankan CSR dengan landasan 

etika Islam juga akan lebih mudah menarik dan mempertahankan 

karyawan berkualitas. Karyawan cenderung lebih setia kepada 

perusahaan yang menghargai tanggung jawab sosial dan menjalankan 

bisnis dengan prinsip etika yang kuat. Hal ini juga dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang positif, di mana karyawan merasa bahwa 

mereka berkontribusi tidak hanya untuk keuntungan perusahaan, 

tetapi juga untuk kepentingan masyarakat dan lingkungan. 

CSR dalam Islam juga berpotensi membantu perusahaan dalam 

membangun hubungan yang lebih baik dengan pemerintah dan 

regulator. Di banyak negara Muslim, pemerintah mendorong 

perusahaan untuk mengadopsi prinsip-prinsip CSR yang sesuai 

dengan ajaran Islam, dan perusahaan yang menerapkan program-

program sosial ini cenderung mendapatkan dukungan lebih besar dari 

pemerintah. Selain itu, keberhasilan dalam menjalankan CSR sering 

kali digunakan sebagai alat pemasaran, yang dapat meningkatkan 

citra perusahaan di mata publik. 
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Penutup 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam perspektif Islam bukanlah 

konsep yang baru, tetapi merupakan bagian integral dari ajaran agama 

yang menekankan keseimbangan antara tanggung jawab bisnis dan 

tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip Islam seperti zakat, keadilan, 

dan perlindungan terhadap lingkungan memberikan landasan moral 

yang kuat bagi perusahaan untuk beroperasi secara etis dan 

bertanggung jawab. 

Dengan menerapkan nilai-nilai CSR berbasis Islam, perusahaan 

tidak hanya membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

tetapi juga memperoleh manfaat jangka panjang, baik dari segi 

reputasi, loyalitas konsumen, maupun keberlanjutan bisnis. 

Penerapan CSR yang berlandaskan ajaran Islam memberikan peluang 

bagi perusahaan untuk berperan aktif dalam menciptakan perubahan 

sosial yang positif, serta mewujudkan misi spiritual yang lebih besar, 

yaitu meraih keberkahan dan ridha Allah SWT. 
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rendah gula, rendah lemak, atau bebas gluten. Inovasi produk 

makanan  berupa snack rendah gula dan lemak, roti dan kue 

bebas gluten, serta susu nabati dan yogurt rendah lemak.  

b. Makanan olahan berbasis nabati seperti nugget, sosis, dan 

burger yang terbuat dari bahan nabati seperti kacang-kacangan 

dan biji-bijian. 

c. Makanan fungsional berupa produk makanan halal yang 

diformulasikan dengan kandungan nutrisi tambahan untuk 

mendukung kesehatan tertentu, seperti makanan untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, kesehatan pencernaan, 

penderita diabetes atau kesehatan jantung. 

d. Makanan siap saji berupa pengembangan makanan siap saji 

halal yang praktis dan lezat, seperti rendang siap saji, nasi 

goreng, dan mie instan. 

e. Makanan beku adalah produk makanan beku halal yang mudah 

disimpan dan diolah, seperti bakso, nugget, dan sayuran beku, 

f. Makanan organik halal adalah produk makanan halal yang 

diproduksi dengan menggunakan bahan-bahan organik dan 

tanpa pestisida kimia seperti sayuran segar, makanan olahan, 

g. Produk kosmetik dan perawatan pribadi berupa pengembangan 

produk kosmetik dan perawatan pribadi halal yang terbuat dari 

bahan-bahan alami dan tidak mengandung zat-zat berbahaya, 

contohnya  sabun mandi halal dengan ekstrak alami, shampoo  

halal untuk rambut kering, produk perawatan bayi halal, lipstik 

halal dengan warna yang beragam, skincare halal untuk kulit 

sensitif, dan parfum halal dengan aroma yang tahan lama  

h. Minuman berupa jus buah halal yang dikemas dalam botol kaca, 

kopi instan halal dengan berbagai varian rasa, dan minuman 

energi halal. 

i. Produk farmasi berupa pengembangan obat-obatan dan 

suplemen halal yang memenuhi standar kualitas dan keamanan, 

contohnya  obat herbal halal, vitamin, dan suplemen olahraga. 

 

2. Inovasi Proses Produksi  

Inovasi proses produksi berupa penerapan teknologi yaitu 

penggunaan teknologi modern seperti IoT, AI, dan big data untuk 
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yang kompeten di bidang teknologi dan keuangan syariah, serta 

infrastruktur berupa keterbatasan infrastruktur teknologi di 

beberapa daerah. 

 

E-commerce Berbasis Syariah 

E-commerce berbasis syariah adalah sistem perdagangan elektronik 

yang seluruh kegiatannya, mulai dari transaksi, pembayaran, hingga 

pengiriman barang, dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Ini berarti setiap aspek dalam e-commerce tersebut harus 

memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hukum Islam. 

Pertumbuhan e-commerce yang berfokus pada produk halal 

menciptakan peluang baru bagi kewirausahaan syariah. Dengan 

memanfaatkan platform digital, pelaku usaha dapat menjangkau pasar 

yang lebih luas dan memenuhi permintaan akan produk-produk yang 

sesuai dengan prinsip Islam.  

E-commerce berbasis syariah untuk (1) Menjawab kebutuhan 

konsumen muslim: Semakin banyak konsumen muslim yang mencari 

produk dan jasa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, (2) Memperluas 

pasar: E-commerce berbasis syariah membuka peluang pasar yang 

lebih luas, baik di dalam maupun luar negeri, dan (3) Mendukung 

ekonomi syariah: E-commerce berbasis syariah berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi syariah secara global.  

Ciri-ciri e-commerce berbasis syariah adalah (1) Produk halal: 

Semua produk yang dijual harus halal dan memiliki sertifikasi halal, 

(2) Transaksi yang jelas: Transaksi harus dilakukan dengan jelas, 

transparan, dan tidak mengandung unsur riba, gharar 

(ketidakjelasan), atau maisir (judi), (3) Kontrak yang sah: Kontrak jual 

beli harus memenuhi syarat sah dalam hukum Islam, (4) Pengiriman 

yang aman dan tepat waktu: Proses pengiriman barang harus 

dilakukan dengan aman dan tepat waktu, dan (5) Pelayanan 

konsumen yang baik: Pelayanan konsumen harus dilakukan dengan 

profesional dan menjunjung tinggi nilai-nilai etika bisnis Islam. 

Adapun contoh penerapan e-commerce berbasis syariah yaitu (1) 

Platform marketplace: Platform seperti Lazada, Shopee, dan 

Tokopedia telah menyediakan fitur khusus untuk produk halal, (2) 

https://an-nur.ac.id/esy/kewirausahaan-syariah-dalam-ekonomi-digital-peluang-dan-tantangan.html
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Toko online khusus produk halal: Banyak toko online yang fokus pada 

penjualan produk halal, seperti makanan, pakaian, dan kosmetik, (3) 

Sistem pembayaran: Penggunaan sistem pembayaran yang sesuai 

dengan syariah, seperti dompet digital syariah. 

Tantangan dalam pengembangan E-commerce berbasis syariah 

adalah (1) Standarisasi sertifikasi halal karena standar sertifikasi halal 

di berbagai negara masih beragam, (2) Keterbatasan produk halal 

karena tidak semua produk tersedia dalam versi halal, (3) 

Infrastruktur teknologi dimana infrastruktur teknologi yang memadai 

diperlukan untuk mendukung pengembangan e-commerce berbasis 

syariah, dan (4) Kesadaran konsumen karena masih banyak 

konsumen yang belum memahami pentingnya e-commerce berbasis 

syariah.  

Peluang bisnis dalam E-commerce berbasis syariah adalah (1) 

Pengembangan platform e-commerce khusus terutama membangun 

platform e-commerce yang fokus pada produk dan jasa halal, (2) 

Produksi produk halal untuk mengembangkan produk-produk halal 

yang inovatif dan berkualitas, dan (3) Konsultasi bisnis syariah berupa 

pemberian layanan konsultasi kepada perusahaan yang ingin 

menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam bisnisnya. 

 

Analisis Data dan Kecerdasan Buatan (AI) 

Penggunaan big data dan kecerdasan buatan (AI) dalam 

kewirausahaan syariah memungkinkan analisis yang lebih baik 

terhadap perilaku konsumen dan tren pasar. Potensi sinergi antara 

data yang kaya dan algoritma AI yang canggih membuka peluang baru 

bagi para pelaku bisnis syariah untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, 

dan jangkauan pasar, juga  dalam pengambilan keputusan strategis 

serta meningkatkan efisiensi operasional. AI juga dapat digunakan 

untuk mengembangkan produk dan layanan yang lebih relevan 

dengan kebutuhan nasabah. 

Berikut penjelasan pentingnya data dan AI dalam kewirausahaan 

syariah yaitu: (1) Personalisasi Produk dan Layanan berupa analisis 

data pelanggan, perusahaan syariah dapat menawarkan produk dan 

layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu. 

https://an-nur.ac.id/esy/kewirausahaan-syariah-dalam-ekonomi-digital-peluang-dan-tantangan.html
https://an-nur.ac.id/esy/kewirausahaan-syariah-dalam-ekonomi-digital-peluang-dan-tantangan.html
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upaya untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, mendorong 

kewirausahaan syariah di Indonesia memiliki potensi yang sangat 

besar untuk tumbuh dan berkembang menjadi kekuatan ekonomi 

yang signifikan. 

 

Kesimpulan 

Inovasi dan teknologi berperan dalam pengembangan kewirausahaan 

syariah di era digital. Pengembangan produk seperti makanan, 

minuman, kosmetik dan farmasi memanfaatkan inovasi dan teknologi 

pada proses penyediaan bahan baku, pengolahan, pengemasan dan 

distribusi. Fintech syariah dan e-commerce syariah menggunakan 

teknologi blockchain, analisis data dan AI, mendorong pelaku usaha 

dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan 

keuangan sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip etika Islam. 

Tantangan terkait kepatuhan dan regulasi tetap memerlukan 

perhatian untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam 

sektor ini. 
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Pengertian Sedekah 

Sedekah merupakan segala kebaikan yang dituangkan dalam bentuk 

pemberian layanan jasa, produk atau harta pemberian. Sedekah 

dibedakan menjadi dua jenis yakni sedekah harta berupa uang, emas 

dll dan sedekah bukan harta berupa barang, jasa, tanah atau lainnya 

Sedekah berupa harta disalurkan melalui dua jenis yakni zakat 

dan infaq, sementara sedekah bukan harta tidak diatur dalam 

prosedur penyaluran zakat maupun infaq atau dapat dikatakan pula 

sebagai hadiah atau wakaf. 

 

Gambar 1.6 : Skema Pembagian Sedekah 

Sumber : Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar. (2012)  

  

Dari skema tersebut, dapat dipahami bahwa sedekah dalam 

bentuk harta berupa uang telah diatur dalam zakat dan infaq. Zakat 

sendiri dibagi ke dalam beberapa jenis yakni zakat mal (harta), zakat 

fitrah (beras / uang), zakat muzara'ah (hasil tanam), zakat tijaroh 

(perniagaan) serta zakat rikaz dan ma’din (hasil temuan dan 

tambang). 

Sedangkan untuk sedekah dalam bentuk barang atau jasa 

disalurkan melalui wakaf untuk kemudian pencatatannya diperlukan 

untuk mempermudah proses penyaluran dan pemberdayaan. 

Sedekah dalam Islam tidak diatur proses penyalurannya, target 

penerima dan besar kecil jumlah ketentuannya. Ini menjadikan 

sedekah lebih kompleks untuk dapat diimplementasikan pada 

kehidupan sehari-hari. 

Walaupun demikian, sedekah tidak melulu berupa harta. 

Gagasan / ide yang diberikan, tenaga yang dikerahkan dapat 
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Zakat memiliki tiga manfaat dalam mencapai percepatan dalam 

pembangunan ekonomi umat diantaranya adalah : 

1. Zakat dapat membersihkan harta yang didiamkan (ditimbun 

/idle). Masih kurangnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat 

untuk memanfaatkan harta untuk kepentingan bersama menjadi 

suatu hal yang menjadi alasan bahwa harta yang ada harus tetap 

mengalami perputaran secara produktif dan membawa maslahat 

bagi banyak orang. 

2. Zakat dapat menjadi alat bantu sosial, seperti halnya dapat 

membantu orang-orang yang sedang membutuhkan bantuan dan 

untuk meningkatkan standar hidup masyarakat miskin dalam 

rangka meningkatkan produktivitas dan etos kerjanya. 

3. Zakat dapat meningkatkan permintaan dalam skala makro 

ekonomi karena kaum fakir miskin dan penerima manfaat zakat 

lainnya memiliki kemampuan untuk berbelanja, hal ini tentunya 

akan mendorong cepatnya pertumbuhan ekonomi dalam hal 

transaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16.3  : Realisasi Pengumpulan Zakat di Indonesia 

Sumber : Badan Amil Zakat Nasional 

  

Dari data tersebut, Badan Amil Zakat Nasional mencatat 

pengelolaan zakat yang ada selama tahun 2023 lalu, zakat yang 

memiliki persentase besar adalah zakat mal penghasilan pribadi. Ini 

menunjukkan bahwa antusias masyarakat dalam mengeluarkan 

zakat mal masih baik. Banyak orang yang masih peduli dan menaruh 

kepercayaan kepada Baznas untuk menyalurkan zakat dan 

didistribusikan melalui Baznas. 



Zakat, Infaq dan Sedekah Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

 

 

245 Nolchi Yudian Languyu 

5. Tumpang Tindih Pendistribusian Zakat 

Koordinasi yang kurang baik diantara Unit Pengelola Zakat yang 

ada dalam suatu daerah pun terkadang menimbulkan gejolak 

konflik. Hal ini dilatarbelakangi belum adanya mediasi yang tepat 

dalam menyatukan persepsi pelaksanaan pendistribusian zakat, 

infaq dan sedekah. 
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Pendahuluan 

Wakaf adalah salah satu sumber dana sosial yang memiliki potensi 

besar dan berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan umat, 

selain zakat, infak, dan sedekah. Apalagi, motivasi utama masyarakat 

dalam berwakaf sering kali didorong oleh ajaran agama. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa mayoritas rumah ibadah, sekolah-sekolah Islam dan 

Lembaga Islam lainnya didirikan di atas tanah wakaf. Namun, sangat 

disayangkan  bahwa pandangan sebagian besar masyarakat Muslim di 

Indonesia tentang objek wakaf masih terbatas pada tanah dan 

bangunan, meskipun saat ini persepsi tersebut sudah mulai 

berkembang mencakup uang, saham, serta benda bergerak lainnya.  

Wakaf memainkan peran penting dalam ekonomi Islam karena 

merupakan bentuk amal jariyah yang bersifat abadi, di mana aset yang 

diwakafkan terus menghasilkan manfaat sosial dan ekonomi. Dalam 

konteks ekonomi Islam, wakaf memiliki potensi besar untuk 

memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan, 

terutama melalui pengelolaan aset produktif. Wakaf dapat berfungsi 

sebagai sumber pendanaan yang stabil dan berkelanjutan untuk 

berbagai sektor, termasuk pendidikan, kesehatan, dan pembangunan 

infrastruktur. 

Dalam kewirausahaan syariah, wakaf relevan karena dapat 

mendukung pengembangan usaha yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Aset wakaf dapat digunakan untuk mendirikan atau 

membiayai bisnis syariah yang berfokus pada keberlanjutan, keadilan, 

dan inklusi sosial. Wakaf juga dapat membantu menciptakan lapangan 

kerja dan memfasilitasi akses modal bagi pengusaha muslim yang 

memerlukan dukungan finansial, tanpa melibatkan unsur riba atau 

praktik yang tidak sesuai dengan syariah. 

Melalui pengelolaan wakaf yang efektif, kewirausahaan syariah 

bisa tumbuh lebih pesat, memberikan dampak positif terhadap 

ekonomi lokal dan memperkuat jaringan bisnis yang berlandaskan 

prinsip keadilan sosial. 
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Pemerintah dapat memberikan insentif pajak bagi para donatur 

atau badan yang mengelola wakaf produktif. Misalnya, pengurangan 

pajak bagi perusahaan yang mendonasikan aset atau mendukung 

program wakaf, atau pajak ringan bagi hasil usaha yang diperoleh dari 

pengelolaan wakaf. 

Untuk memastikan transparansi, pemerintah perlu menciptakan 

mekanisme pengawasan yang solid, bekerja sama dengan lembaga-

lembaga terkait seperti Badan Wakaf Indonesia (BWI) di Indonesia. 

Regulasi yang mendukung audit reguler dan pengungkapan publik 

hasil pengelolaan wakaf sangat penting. Pemerintah juga harus 

berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

potensi wakaf produktif, termasuk melalui program-program edukasi 

dan pelatihan yang mendorong pengelolaan wakaf yang lebih inovatif. 

Sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga keuangan 

syariah sangat penting dalam memaksimalkan potensi wakaf untuk 

mendukung kewirausahaan syariah. Selain menetapkan regulasi, 

pemerintah dapat berkolaborasi dengan lembaga wakaf dan 

pengusaha untuk mengidentifikasi sektor-sektor yang memiliki 

potensi besar untuk pengembangan wakaf produktif, seperti sektor 

pertanian, pendidikan, dan teknologi. Pemerintah juga bisa 

menyediakan infrastruktur atau akses ke sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mengelola aset wakaf secara lebih efisien. 

Perusahaan swasta dapat berpartisipasi melalui Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang diintegrasikan dengan wakaf. Misalnya, 

perusahaan dapat mendonasikan tanah atau aset yang bisa dikelola 

sebagai wakaf produktif. Lebih jauh lagi, sektor swasta bisa menjalin 

kemitraan dengan lembaga keuangan syariah untuk mendanai 

proyek-proyek berbasis wakaf yang memberikan dampak sosial dan 

lingkungan positif. Bank syariah, lembaga keuangan mikro syariah, 

dan lembaga lainnya berperan penting dalam memfasilitasi distribusi 

dan pengelolaan dana wakaf. Mereka dapat memberikan layanan 

manajemen investasi, di mana hasil pengelolaan dana wakaf 

digunakan untuk mendukung pengembangan UKM syariah atau 

proyek-proyek berbasis wakaf produktif. Selain itu, lembaga 

keuangan syariah dapat menyediakan produk-produk pembiayaan 

yang mendukung pengembangan bisnis berbasis wakaf. 
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Peran inovasi digital juga sangat relevan dalam sinergi ini. 

Platform crowdfunding wakaf berbasis teknologi dapat 

mempertemukan berbagai pihak, pemerintah, swasta, dan 

masyarakat untuk berpartisipasi secara langsung dalam proyek-

proyek wakaf produktif. Teknologi blockchain misalnya, dapat 

digunakan untuk melacak dan memastikan transparansi dalam 

pengelolaan dana wakaf. 

Dengan kolaborasi yang kuat antara pemerintah, sektor swasta, 

dan lembaga keuangan syariah, potensi wakaf untuk mendukung 

pengembangan kewirausahaan syariah akan semakin maksimal. 

Kolaborasi ini tidak hanya membantu dalam menciptakan akses 

pembiayaan yang lebih inklusif dan berbasis syariah, tetapi juga 

membantu mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) 

melalui distribusi kekayaan yang lebih merata dan pemanfaatan 

sumber daya yang berkelanjutan.  
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